BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran
PAI di SD Negeri 03 Bengkulu Tengah dilaksanakan
secara terencana dan kontekstual. Bentuk integrasi
tersebut diwujudkan melalui pengaitan materi PAI
dengan budaya yang hidup di masyarakat sekitar,
terutama pada materi akhlak, sehingga peserta didik
mampu memahami ajaran Islam dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Integrasi ini juga tampak dalam
pembentukan karakter religius, sosial, serta sikap
moderasi beragama peserta didik.

Strategi yang digunakan guru dalam mengintegrasikan
nilai budaya lokal dilakukan melalui penggunaan
metode pembelajaran kontekstual, pemberian contoh
budaya lokal yang dekat dengan kehidupan siswa,
kegiatan pembiasaan, serta keteladanan dalam sikap dan
perilaku. Guru mengaitkan materi PAI dengan praktik
budaya lokal sehingga siswa menjadi lebih aktif,
antusias, dan mampu menghubungkan ajaran Islam

dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.

139



3. Integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran PAI
dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat.
Faktor pendukung meliputi pemahaman guru terhadap
budaya lokal serta dukungan kebijakan sekolah.
Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan
media pembelajaran dan belum optimalnya pelatihan
serta pendampingan bagi guru. Keberhasilan integrasi
sangat ditentukan oleh keseimbangan antara penguatan
faktor pendukung dan upaya mengatasi faktor
penghambat agar pembelajaran dapat berjalan secara
terencana, konsisten, dan efektif dalam membentuk

karakter peserta didik.

B. Saran
Dari rangkuman di atas, peneliti dapat memberikan
beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah dan staf pengajar SD Negeri 03

Bengkulu Tengah:
a. Disarankan untuk mempertahankan dan
mengembangkan pendekatan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam yang kontekstual dan
berakar pada nilai-nilai budaya lokal Bengkulu
Tengah.

b. Perlu meningkatkan kerja sama antar guru dalam
menyusun dan melaksanakan pembelajaran yang

mengintegrasikan nilai budaya lokal.
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c. Lebth memperkuat integrasi antara Pendidikan
Agama Islam dengan praktik budaya lokal yang hidup
dilingkungan siswa

2. Kepadaorangtuasiswa:

Pentingnya  meningkatkan  kolaborasi  dan
komunikasi yang efektif dengan pihak sekolah untuk
mendukung penerapan nilai-nilai agama Islam dan budaya
lokal dalam kehidupan sehari-hari siswa.

3. Kepadasiswa:

Disarankan untuk selalu menerapkan nilai-nilai
agama Islam dan budaya lokal Bengkulu Tengah dalam
kehidupan sehari-hari dengan penuh tanggung jawab,

kesadaran, dan ketulusan.
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